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Perlindungan...
(Sambungan hlm 6)

Nihilnya ketentuan yang menjamin perlindungan
profesi wartawan menimbulkan kesan kuat bahwa
(pembuat) UU Pers sesungguhnya lebih berpihak pada
kepentingan pengusaha daripada pada wartawan. Anca-
man denda ratusan juta rupiah tanpa memberikan mini-
mal denda kepada pengusaha pers dalam kaitannya den-
gan pelanggaran terhadap kewajiban melayani hak
jawab maupun larangan memuat hal yang bertentangan
dengan kesusilaan makin kuat mengindikasi kecurigaan

ini.
Tewasnya Ridwan adalah kepahitan kali kesekian

dalam dunia jurnalistik Tanah Air. Sangat boleh jadi ter-
jadi lagi peristiwa serupa selama tak ada perlindungan
hukum yang memadai bagi wartawan. Sudah saatnya
pemerintah bersama DPR merevisi UU Pers agar lebih
berpihak kepada kepentingan dan keselamatan
wartawan, utamanya tatkala  bertugas di daerah kon-
flik.(10)

— Manunggal K Wardaya SH LLM, dosen
Fakultas Hukum Universitas Jenderal Soedirman Pur-
wokerto

Puasa...
(Sambungan hlm 6)

Dalam puasa kebutuhan vital biologis manusia
yang harus ditahan adalah makan, minum, dan hubun-
gan seksual. Seorang yang mampu menahan kebutuhan
biologisnya dengan cara beribadah puasa, berarti ia
mampu mengendalikan diri. Jadi, esensi puasa adalah
pengendalian diri. Takwa berasal dari kata ittaqa yattaqi
infinitifnya taqwa yang dalam etimologi berarti menja-
ga atau memelihara diri. Menurut terminologi, al-taqwa
huwa al-ihtiraz bi a’atilah ‘an uqubatihi (takwa adalah
menjaga diri dari hukuman Allah dengan cara taat-patuh
kepada-Nya). Upaya pemeliharaan diri agar tidak terkena
hukuman Allah adalah takwa.

Jadi, korelasi antara puasa dan takwa adalah hubun-
gan kausal, hubungan sebab akibat. Orang yang mampu

mengendalikan diri (puasa) pasti akan terpelihara dirinya
(takwa). Justru itulah puasa diwajibkan selama satu
bulan penuh agar fisik dan psikis orang yang berpuasa
terlatih secara sehat untuk dapat diperoleh kemapanan
dan kemantapan dalam pengendalian diri.

Permintaan barang dan jasa yang meningkat di
bulan Ramadan sehingga berpengaruh terhadap
kenaikan harga disebabkan oleh keinginan-keinginan
yang bersumber dari nafsu. Kegagalan dalam pengen-
dalian diri menyebabkan nafsu mendominasi diri seseo-
rang. Selama pengendalian diri belum menyatu dalam
kehidupan sehari-sehari maka nafsu konsumerisme
selalu muncul yang pada gilirannya menyeret kepada
tindakan tercela dan melawan hukum. (10)

— Doktor Ayoeb Amin LIS MAg,  dosen
Fakultas  Agama Islam Unissula

Kandang....
(Sambungan hlm 1)

Pencarian yang memakan waktu
hingga beberapa hari mulai menun-
jukkan titik terang berdasar keteran-
gan istri Yulianto, Sri Mulyati (33).    

Istri Yulianto itu saat dimintai
keterangan petugas menceritakan
Kopda Santoso berada di tempat
tinggalnya di Kragilan. Sri Mulyati
mengaku sempat mendengar

suara gaduh seperti orang berteng-
kar antara Kopda Santoso dan
suaminya di salah kamar yang ter-
tutup rapat. Setelah itu, Sri Mulyati
tidak mendengar lagi suara berisik.
‘’Setelah rumah dalam keadaan
sepi, ibu tiga anak itu mengira
Kopda Santoso tertidur di dalam
kamar,’’ kata salah satu prajurit TNI
itu ketika bercerita di Kantor Suara
Merdeka Biro Solo.

Dalam upaya menemukan
keberadaan rekannya, lanjut dia,

Yulianto kerap diperiksa. ‘’Namun
yang bersangkutan tidak pernah
mengakui perbuatannya,’’ lanjut-
nya.

Anggota TNI yang cukup dekat
dengan para wartawan di Solo
tersebut juga tidak membantah
dalam upaya membongkar kasus,
petugas juga melacak dari sisi
supranatural. Selain pengakuan
dari istri tersangka, salah satu para-
normal dari Banten juga membantu
pengungkapan kasus menghe-

bohkan itu.
Setelah mendapat bukti-bukti

rekannya dibunuh di rumah
Yulianto,

sejumlah personel dari Kopassus
datang ke rumah Yulianto pada
Sabtu (21/8) sore, bersama paranor-
mal disaksikan sejumlah tokoh
masyarakat. Pada malam harinya,
tim gabungan dari TNI dan Polri baru
membongkar lokasi Kopda Santoso
dikubur. (Budi Sarmun Santoso,
Sri Hartanto, Heru Susilo-41)

Sebelum....
(Sambungan hlm 1)

suruh minum ramuan kecubung,”
ujar Yulianto.

Selain itu, kata dia, pembu-
nuhan dilakukan ketika korban
dalam posisi tengkurap untuk men-
jalani pemijatan. Setelah korban
teler, kepalanya ditarik ke atas dan
mulutnya dibekap hingga tewas.

Yulianto juga membeberkan,
modus yang sama dilakukan saat
membunuh Sugiyo Wito Semito,
sekitar 6-7 tahun silam.

Seperti diberitakan (Suara Mer-
deka, 24/8), korban pembunuhan
yang ditemukan di sebelah timur
kandang sapi yang masih satu pe-
karangan dengan rumah Yulianto
pada Senin (23/8), diyakini berna-
ma Sugiyo Wito Semito alias Ken-
tus (63) warga Betengsari, Pucan-
gan, Kartasura, Sukoharjo.  

Menurut cerita Yulianto, sekitar
6-7 tahun lalu, ia pernah berurusan
utang-piutang penjualan tanah den-
gan tetangganya itu. Ada sejumlah
uang yang belum dibayar korban.
Bahkan, Sugiyo malah sering pin-

jam uang dari Rp 500 ribu sampai
Rp 1 juta.

Sugiyo juga meminjam tanah
Yulianto, tetapi tidak digunakan
sebagai lahan pertanian, bahkan
tidak pernah dikembalikan.
Akhirnya Yulianto meminta kor-
ban kalau meminjam lagi harus
membawa sertifikat tanah. 

“Tetapi saya telanjur jengkel dan
membunuhnya, lalu saya kubur di
samping kandang sapi,” katanya.
Cara membunuh korban diawali
minuman kecubung maut. “Saya
suruh minum jamu (ramuan
kecubung). Setelah linglung lalu
saya bekap,” terangnya.

Pria itu menambahkan, setelah
kedua korban tersebut dibunuh
mayatnya dikuburkan di sekitar
rumah pada malam hari tanpa ban-
tuan orang lain. “Kedua mayat itu
saya kuburkan di sebelah kandang
sapi dan kambing agar tidak dike-
tahui warga,” tandasnya. 

Mengenai kemampuan di
bidang pengobatan, ia mengaku
belajar dari orang tuanya. “Praktik
pengobatan sudah saya jalani seki-
tar 10 tahun lalu dan sudah banyak
pasien yang terbukti sembuh,”

jelasnya.
Pasiennya banyak berasal dari

luar kota, ada pula tetangga. Saat
ditanya mengenai Siti, mantan
pacarnya yang diduga dibunuh, dia
tidak mengakuinya. Dia men-
gatakan hingga saat ini tidak
mengetahui keberadaannya. “Ter-
akhir bertemu Siti sekitar 1991,
setelah itu tidak tahu kabarnya,”
kata dia.

Waliyani (48), kakak sulung
Yulianto, memilih tutup mulut.
Guru kelas IV di SDN Ngabean III,
Kartasura itu menolak diwawancari
dengan alasan yang tidak begitu
jelas. “Saya tidak mau. Jangan,
saya tidak mau,” terangnya di ruang
kelas IV. 

Mengapa dia tidak mau diwa-
wancarai? Warga Gunung RT1 RW
12 Pucangan itu justru langsung
menutup pintu kelas. Kepala Seko-
lah Mulyati meminta wartawan
pergi dari sekolah itu. “Ini sekola-
han tempat belajar, bukan tempat
wartawan,” ucapnya. 

Tampak kondisi yang kontras
antara sosok Yulianto dan Waliyani.
Dari pengamatan di rumah
Waliyani di kampung Gunung, istri

Sadiman itu terlihat lebih mapan. 
Kakak sulung Yulianto tersebut

memiliki dua rumah yang bangu-
nannya masih baru. Menurut
tetangga, pasangan yang agamis itu
menghibahkan tanahnya untuk
pembangunan sebuah langgar (tem-
pat ibadah). Menurut pengakuan
Ketua RT 2 Suparman, kondisi itu
berbeda dengan keseharian Yulianto
yang pekerjaanya serabutan dan
memilih menggembala ternak. 

Kapolres Sukoharjo AKBP
Suharyono melalui Kasat Reskrim
AKP Sukiyono membenarkan
adanya upaya pelaku menghi-
langkan nyawa korban dengan cara
membiusnya terlebih dahulu.
Pelaku mengakui sebelum mem-
bunuh korban, terlebih dahulu
menyiapkan ramuan yang dicam-
pur kecubung. 

“Perlu diketahui kecubung ini
sejenis narkotika yang bisa mem-
buat orang yang memakan atau
meminumnya jadi linglung. Dari
keterangan pelaku setelah calon
korban tidak sadar lalu dihabisi,”
terang Kasat Reskrim. (G11,  J5,
H46-41)

SEMARANG- Manajemen Bank Mandiri,
Selasa (24/8), memenuhi undangan Komisi Infor-
masi Provinsi (KIP) Jateng. Namun dari unsur Tim
Pembebasan Tanah (TPT) Jalan Tol Semarang-
Solo sama sekali tidak ada yang mewakili. 

Ketua KIPJateng Rahmulyo Adiwibowo meny-
atakan, ketidakhadiran TPT merupakan bukti lem-
baga itu belum siap untuk membuka informasi.
Sebetulnya, kata dia, fokus Komisi terhadap TPT
sebatas pada besaran dana untuk pembelian lahan
pengganti hutan yang terkena proyek tol di Desa
Jatirunggo, Kecamatan Pringapus, Kabupaten
Semarang.

Komisi sudah melayangkan undangan ke TPT
melalui Dinas Bina Marga Jateng karena TPT
menginduk pada Bina Marga. Konfirmasi terakhir
pada Senin (23/8), Kepala Dinas Bina Marga Jateng
Danang Atmodjo juga akan hadir. “Namun Bina
Marga juga tidak ada yang hadir,” katanya. 

Ketua TPT Suyoto dikonfirmasi terpisah men-
genai ketidakhadiran undangan Komisi tersebut
mengaku, pihaknya sama sekali tidak menerima
undangan dimaksud. Jika TPT menerima undan-
gan, pasti akan hadir. 

“Saya tadi (kemarin) malah ada rapat di Pemkot
Semarang, kemudian ke Beji, Ungaran, Kabupaten
Semarang, membayari pembebasan tanah untuk
jalan tol. Di sana kami melunasi pembebasan lahan
kepada enam orang, sekitar Rp 1,02 miliar,”
tuturnya. 

Dihubungi terpisah, Danang Atmodjo terdengar
kaget ketika TPTtidak hadir. Ia menjelaskan dirinya
tidak hadir ke KIPkarena undangan bukan ditujukan
ke dinas. Ketika diinformasi bahwa undangan
untuk TPT itu melalui Dinas Bina Marga, Danang
menyatakan, “O, coba besok (Rabu ini) saya cek.
Kami kira TPT dapat undangan sendiri dan kami
hanya dapat tembusannya. Sebab sebetulnya TPT
itu bukan di bawah Bina Marga, melainkan dari

pusat, sehingga bisa diundang langsung. Kalau
pengadaan tanah Tol Semarang-Solo itu Bina
Marga malah tidak terlibat sama sekali, itu tugas-
nya TPT.”

Pihak manajemen Bank Mandiri yang hadir di
Komisi adalah Kepala Kantor cabang Pembantu
Bank Mandiri Undip Tembalang Ani Utamin-
ingsih, Wakil Presiden Bank Mandiri Regional VII
Semarang Arnold, Wakil Presiden Bank Mandiri
Area Semarang Pahlawan Febrianto Satyawijaya,
dan legal officer Budi Sudarsono.

Anggota KIP Bona Vantura mengatakan, dalam
pertemuan dengan manajemen Bank Mandiri terse-
but, pihak bank menyatakan kesanggupannya
untuk dipertemukan dengan warga Desa Jatirung-
go, pemilik rekening tabungan. Bank juga siap
memberikan informasi yang dibutuhkan, sepan-
jang mereka itu benar-benar pemilik rekening.
Bank Mandiri juga tidak keberatan memberi infor-
masi kepada pihak yang menjadi kuasa warga. 

Arnold menyatakan, pihaknya sanggup menje-
laskan ke warga, sebab memiliki dokumen lengkap
transaksi pemindahbukuan rekening tabungan
mereka ke sejumlah rekening tertentu. “Warga
pemilik rekening silakan datang ke KCP Bank
Mandiri Undip Tembalang atau ke Kantor Cabang
Utama Bank Mandiri. Kami akan jelaskan
semuanya.” 

Dalam kesempatan lain, Kepala Kejaksaan
Tinggi Jateng Salman Maryadi mengatakan
pihaknya terus mengusut kasus Jatirunggo. Prak-
tik seperti yang di Jatirunggo, kata dia, itu harus
dihentikan. 

Ia mengungkapkan, pemeriksaan sementara
diketahui ada praktik pemalsuan tanda tangan.
“Apanya yang dipalsukan, ya nantilah. Kalau
komentar-komentar nanti bubar penyelidikan
kami. Tunggu saja tanggal mainnya,” kata dia.
(H30,H23-41)

Muhasabah....
(Sambungan hlm 1)

Ketika saya menemui teman-temannya, saya
sempatkan bertanya, bagaimana perilaku kese-
hariannya? Konon, orang itu suka  mempersulit
urusan orang lain.  

Untuk mendapat income tambahan, orang
tadi bersikap: jika bisa dibuat sulit, mengapa
dibuat mudah. Dalih itu tentu tendensius  alias
nulung menthung yaitu menolong tetapi dengan
cara mempersulit persoalan karena ingin mem-
peroleh keuntungan seperti imbalan.

Jika betul informasi teman-temannya, maka
bisa jadi Allah menunda mengabulkan doanya.
Mengapa? Wallahu a’lam bishowab.  Allahlah
yang tahu pasti jawabannya. Kita hanya bisa
mereka-reka, yakni bagaimana mungkin Allah
memberi berbagai kemudahan, sedangkan
dirinya senantiasa mempersulit urusan orang. 

Bukankah: man yassara yassarallah, wa man
kassara, kassarallah. Barang siapa membuat
kemudahan, maka Allah akan memudahkan uru-
sannya. Begitu pula jika orang mempersulit per-
soalan orang, Allah juga akan mempersulit uru-
sannya.

Ada juga orang yang setiap usai shalat tidak
pernah lupa memanjatkan doa: Allahumma igh-
firlana dzunubana (Ya Allah, ampunilah segala
dosa kami). Tetapi dalam kehidupan sehari-hari,
orang itu justru pendendam. Tidak sudi meminta
dan memberi maaf kepada sesamanya ketika
berbuat khilaf. Kebencian kepada seseorang,
disikapi dengan pemutusan hubungan: Tiada
maaf bagimu atau dalam ungkapan Jawa: dadiya
godhong moh nyuwek, dadiya banyu moh
nyawuk.  Sikap seperti itu menunjukkan kondisi
yang berlawanan antara apa yang diharapkan

(meminta ampunan kepada Allah) dengan sikap
keseharian yang pendendam. 

Di sinilah kita perlu mempertanyakan ulang:
bagaimana Allah berkenan memberi ampunan?

Perilaku orang-orang tadi, sebetulnya tidak
sendirian. Banyak di antara kita yang mengaku
beragama, tetapi praktik dalam kehidupan sehari-
hari justru berlawanan dengan anjuran agama.
Sepertinya agama itu berlaku ketika kita di
masjid, di mushalla, atau di majelis-majelis pen-
gajian. 

Tetapi pada saat di kantor, atau di pasar, ajaran
agama sepertinya diabaikan.

Jika faktanya begitu, maka puasa Ramadan
mestinya menjadi sarana (wasilah) untuk
muhasabah, berefleksi terhadap dosa-dosa yang
telah dilakukannya dan berjanji diri untuk tidak
mengulangi,  dengan cara meneguhkan ke-
imanan dan sekaligus meninggalkan tindakan
yang  mungkar. 

Kalau kita mampu membiasakan untuk
berbuat baik dan meninggalkan kemungkaran,
insyaallah pesan Rasul: man shoma ramadlana
imanan wa ihtisaban, ghufira lahu ma taqaddama
min zanbih (barang siapa berpuasa Ramadan atas
dasar rasa iman dan bisa berefleksi diri, maka
Allah (ikhlas) mengampuni dosa-dosanya
setahun yang telah lewat). 

Inilah efek puasa yang meninggikan kualitas
kehidupan kita dalam hablum minallah dan
hablum minan nas. Pesan simbolik dari ungka-
pan itu ialah: hubungan kepada Allah harus juga
diekspresikan ketika kita berhubungan kepada
sesamanya. 

Jika Allah menghendaki kita menyingkirkan
duri di jalan sebagaimana salah satu bunyi hadits
nabi, maka pesan simboliknya adalah jangan
membikin kesulitan kepada orang. Jika kita
menghendaki Allah berkenan mengampuni
segala dosa kita, maka prasyarat awalnya ialah
sudahkah kita ikhlas meminta maaf dan memberi
maaf kepada sesamanya. 

Jika puasa Ramadan bisa kita jadikan ikrar diri
seperti ini, insyaallah kualitas kehidupan kita
sebagai orang beragama menjadi lebih baik. Jadi,
berpuasa tidak sekadar merasakan lapar dan daha-
ga, tetapi bisa berbuat sesuatu untuk menghi-
langkan rasa lapar dan dahaga orang lain. 

Itulah kebaikan sebagaimana pesan agama: Fa
ahsin kama ahsanallahu ilaik. Berbuatlah
kebaikan sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepada kalian. Semoga.(41)

- Penulis adalah budayawan dan guru besar
Fakultas Sastra Undip

Pertanyaan:
Bapak Gubernur, sebagai warga Jawa Tengah

saya sangat berkeinginan pulang mudik untuk
Lebaran di desa. Walau dengan uang pas-pasan
saya bertekad akan pulang desa. Untuk Lebaran
tahun ini apakah ada bantuan bus mudik gratis bagi
warga Jawa Tengah dari Jakarta? Bagaimana
caranya? Terima kasih Bapak Gubernur? 

- Sarjono, Kaliangkrik, Magelang

Jawaban:
Terima kasih Saudara Sarjono. Tradisi mudik

Lebaran memang sudah mendarah daging bagi
masyarakat. Mudik Lebaran atau pulang kampung
untuk kembali ke tanah leluhur dan bertemu orang
tua atau keluarga adalah sebuah tradisi yang baik
dan harus terus dihidupkan. 

Kegiatan mudik tidak saja bermanfaat untuk men-
jalin tali silaturahmi keluarga, tetapi juga sangat
bermanfaat bagi perputaran ekonomi desa. 

Di samping itu mudik juga merupakan salah satu
kegiatan yang dapat  mendorong kegotongroyongan
pembangunan desa. Pulang mudik bagi masyarakat
yang berkemampuan tidaklah masalah, tetapi bagi
mereka yang kemampuan ekonominya terbatas,
mudik menjadi persoalan yang rumit.

Guna membantu warga Jawa Tengah yang mer-
antau di Jakarta dan berkeingin untuk mudik, Guber-
nur mengadakan mudik Lebaran gratis. Dengan

motto Bali Ndesa Mbangun Desa membuktikan
bahwa gerakan ini benar-benar bermanfaat bagi
masyarakat kecil. 

Melalui penggalangan para bupati/wali kota se
Jawa Tengah turut berpartisipasi peduli terhadap
masyarakat yang bekerja di Jakarta agar dapat
pulang mudik dengan gratis.

Pemerintah telah menyiapkan 75 bus ditambah 70
bus dari partisipasi para bupati/wali kota se Jawa Te-
ngah. Setiap bus berkapasitas 50 penumpang. De-
ngan demikian sebanyak 7.250 penumpang akan da-
pat terangkut pada program mudik Lebaran gratis ini. 

Jumlah bus pada tahun ini mengalami pen-
ingkatan sebanyak 25 bus dibanding tahun lalu yang
hanya tersedia 120 bus.

Ini adalah salah satu langkah nyata dari gerakan
Bali Ndesa Mbangun Desa. Sing wis pinter ngajari
sedulure sing neng desa ben pada pinter, sing sugih
bantu sing kurang mampu. Jadi semangat gotong ro-
yong dan tetulung yang menjadi ciri budaya dan kha-
rakter Jawa Tengah harus diuri-uri sampai kapan pun.

Persyaratan mudik gratis adalah warga Jawa Ten-
gah dengan menunjukkan KTP asli dan foto copy,
dikhususkan bagi mereka yang bekerja nonformal
seperti pembantu rumah tangga, pekerja bangunan,
sopir taksi, ojek, sopir bajaj, dan sejenisnya.

Pendaftaran mudik gratis dapat dilakukan di Kan-
tor Perwakilan Jawa Tengah di Jalan Darmawangsa
VIII/26 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, 021-
7395238.

Kepada masyarakat  yang mudik dengan mem-
bawa kendaraan sendiri, berhati-hatilah dan selalu
waspada dalam berlalu lintas. Jangan menggunakan
mobil barang untuk penumpang, hindari penumpang
sepeda motor lebih dari dua orang. Jangan menyer-
obot jalan maupun jalur, serta jangan menggunakan
pengemudi pocokan. Beristirahatlah di tempat yang
aman jika lelah dan mengantuk. (41)

Panitia....

(Sambungan hlm 1)

Bersama Semarang), dan Angga Saputra (Jakarta). 
Pengondisian warga, menurut pengakuan Agus

Soekma tersebut, dilakukan oleh Kades Jatirunggo
dan P2T Desa. Sebab tidak mungkin dilakukan pen-
datang.

Sebagai bentuk keterikatan jual-beli, warga men-
dapat uang muka dan dilakukan di Notaris Wahyu
Wibawa yang berkedudukan di Ungaran, wakil
pemerintah dalam urusan pertanahan di Kabupaten
Semarang. 

Kades Jatirunggo meminta anggaran Rp 78 juta
untuk tim desa karena menjelang Lebaran. Uang
tersebut dipenuhi sebagai titipan. 

Kemudian turun Surat Persetujuan Bupati
Semarang atas tanah Jatirunggo sebagai lahan peng-
ganti hutan, dan Peraturan Badan Pertanahan Nasion-
al RI No3/2007 bahwa kawasan hutan tidak termasuk
kriteria kepentingan umum. Pihak P2T Kabupaten
Semarang juga menyatakan kawasan hutan tidak
menjadi kewenangannya. 

Kades Jatirunggo pun secara proaktif meminta
Hamid yang bermitra dengan Anis untuk melunasi
kekurangan pembayaran ke warga. 

Melalui berbagai proses yang pelik, lanjut Rukma
menjelaskan keterangan Agus Soekma, akhirnya
pada 28 April 2010 terjadi pelunasan yang dihadiri
pihak-pihak yang berkepentingan, dengan harga Rp

20 ribu/m2. Proses berjalan lancar, bahkan perny-
ataan lunas pemindahbukuan yang ditandatangani
warga pun diserahkan ke Bank Mandiri.

“Tanggal 29 April 2010, seperti diketahui, terjadi
pembayaran kepada warga dalam bentuk buku ta-
bungan Mandiri dengan total nilai Rp 13,2 miliar di
balai desa. Sehari kemudian terjadi pemindahbukuan
dari rekening warga ke sejumlah rekening tertentu.
Saat pembayaran, Agus Soekma dan Hamid mengaku
hadir di lokasi, masuk ke balai desa bersebelahan den-
gan ruang pembayaran. Hamid berada di mobil. Keda-
tangan Agus Soekma dan Hamid di lokasi atas per-
mintaan kades,” jelas Rukma. 

Selanjutnya muncul protes warga yang meminta
tambahan dana karena warga mengetahui bahwa
tanahnya dibeli TPT Rp 50 ribu/m2, bukan Rp 20
ribu/m2. Agus Soekma yang kemudian tiba di ruang
balai desa saat suasana kacau, akan menambah Rp
7.500/m2. 

Namun Hamid belakangan menolak memberi
tambahan itu karena tahu ada luasan tanah yang dibeli
Hamid berkurang sekitar 2,3 hektare. Sebelumnya
warga menerima pembayaran penuh. 

Luasan 2,3 hektare itu telah dilengkapi P2T Desa,
tapi tidak dikembalikan ke Hamid, justru dijual ke
pihak lain. 

Rukma menyatakan, Dewan akan merekomen-
dasikan masalah Jatirunggo itu ke proses hukum.
Komisi D, kata dia, selepas mengundang tim apprais-
al dan beberapa pihak lain akan berkoordinasi dengan
Kejati Jateng dan Polda Jateng. (H30,H23-41)

sudah bisa menilai apa yang benar dan apa yang
salah. 

’’Semua masalah yang ada di Kapolri
dipetieskan dan ditunda, padahal masalah tidak
bisa ditunda. Masyarakat menunggu semua,

misalnya masalah rekening gendut Polri,
kemudian kebenaran rekaman antara Ary Mula-
di dan Ade Raharja. Kita memang seharusnya
transparan dan terbuka,’’ tandasnya.(K32,J22-
25)

Jimena....
(Sambungan hlm 1)

meraup nilai sangat tinggi dalam sesi pakaian renang
dan gaun malam. 

Kontestan Filipina gagal dalam sesi tanya-jawab
karena tidak mampu menjelaskan kesalahan terbesarnya
dan apa yang harus dia lakukan untuk memperbaikinya.

Miss Jamaica yang gemar panjat tebing dan suka ber-
enang dengan hiu mungkin dinilai terlalu berani oleh
juri. Dia dengan lantang menyatakan penolakannya ter-
hadap hukuman mati dan berpendapat hanya Tuhan yang
berhak mencabut nyawa seseorang. 

Sementara Miss Meksiko Jimena Navarrete, yang
dibantu jasa penerjemah, tidak mengalami persoalan
dalam menjawab pertanyaan mudah seputar peman-
faatan internet di kalangan anak-anak.

Navarrete dimintai pandangannya tentang banyaknya
anak yang menggunakan internet tanpa pengawasan
orang tua mereka. Dia hanya menjawab singkat dan agak
sumir tapi cukup mengena. ”Saya percaya internet
merupakan sarana yang penting dan tak terelakkan saat
ini.”

Sementara Miss Australia Jesinta Campbell (19),
kontestan termuda dalam babak lima besar, juga cukup
berani dalam menyampaikan pandangan-pandangannya.
Dia menyatakan pemerintah tidak berhak mengatur
pakaian keagamaan bagi kaum perempuan.

Ajang Miss Universe Ke-59 kali ini dipandu oleh
musikus rock Bret Michaels dan penyiar berita televisi
terkemuka Natalie Morales di Mandalay Bay Resort and
Casino, Las Vegas, Nevada, AS. Putri Indonesia Qory
Sandioriva tidak berhasil memboyong gelar dalam
kesempatan kali ini.(rtr-sep-38)

Uang Pas-pasan, Ingin Mudik GratisTPTTak Hadiri Undangan KIP
Perampok....

(Sambungan hlm 1)

’’Saat saya keluar, ada orang yang
dibawa petugas. Saya mendapat informasi
bahwa orang yang ditangkap itu perutnya
mengeluarkan darah. Para petugas meng-
gunakan pakaian preman,’’ kata Tony,
kemarin.

Menurut dia, perampok tersebut
diringkus di jalan arah masuk Hotel Citra
Dewi 1. Selanjutnya, dua tersangka lainnya
yang diduga kelompok Lampung itu diser-
gap di karaoke Paradise. 

Informasi menyebutkan, dua pelaku
berinisial A dan Z itu merupakan kaki tan-
gan Kr. Dari tangan tersangka, polisi
menyita pistol rakitan.  Ketiga pelaku
sebelumnya menginap di salah satu hotel di
Kalinyamat.
11 Pelaku

Kepala Bidang Humas Polda Metro Jaya
Kombes Boy Rafli Amar melalui pesan
singkat membenarkan penangkapan itu. 

’’Ya, betul. Tersangka bermaksud
melarikan diri saat hendak ditangkap,’’kata
Boy.

Jenazah tersangka yang ditembak mati
dibawa ke Rumah Sakit Polri, Jakarta.
Selain merampok toko emas di Pasar Bukit
Duri, Tebet, Jakarta Selatan, Kr juga pernah
beraksi di sejumlah lokasi di Bogor,
Depok, dan Bekasi bersama teman-teman-
nya. 

Dengan demikian, hingga kemarin po-
lisi telah menangkap 11 pelaku yang terli-
bat perampokan di Tebet, termasuk Kr. Em-
pat di antaranya penadah. Polisi masih
memburu lima pelaku lainnya. (H14,
H21,dtc-59)

Kapolri....

(Sambungan hlm 1)


